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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN
DAN PEMBINAAN BAHASA

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa
dan negara Indonesia. Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan
sampai akhimya dibacakan oleh Bung Karno merupakan bukti bahwa negara ini
terlahir dari kata-kata.

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus
dimiliki semua orang. Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis,
melainkan juga kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi
secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi faktor penentu
kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan
kemampuan literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek)
menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan untuk meningkatkan budaya literasi di
Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut hadir untuk
mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi
guna mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang
memerdekakan dan mencerdaskan.

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan
kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu dan relevan
dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi
masyarakat Indonesia untuk terus melatin dan mengembangkan keterampilan
literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasisaya
sampaikan kepada Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis
bahan bacaan literasi ini. Saya berharap buku ini akan memberikan manfaat bagi
anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, serta masyarakat
luas.

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan
kemampuan literasi serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI SULAWESI SELATAN

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) melaksanakan pro-
gram penerjemahan buku cerita anak untuk mendukung Gerakan Literasi Nasional
(GLN). Pada tahun 2022, Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan (BBP Sulsel) se-
bagai UPT Badan Bahasa juga telah menerbitkan sepuluh judul buku cerita anak
dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia melalui program penerjemahan buku cerita
anak dwibahasa (bahasa daerah-bahasa Indonesia) untuk mendukung GLN.

Pada tahun 2023, BBP Sulsel menerbitkan 46 judul buku cerita anak dwibahasa yang
diperuntukkan anak usia 4—=6 tahun (jenjang B-1, tingkat PAUD/TK) dan anak usia
7—9 tahun (jenjang B-2, tingkat SD awal). Cerita-cerita anak itu memuat tema
“Pemajuan Budaya Lokal” dan bersubstansi STEAM (science, technology, en-
gineering, art, math). Buku cerita anak berupa buku bergambar (picture book) ini
berbicara perihal (1) alam dan lingkungan, (2) ekonomi kreatif, (3) cerita rakyat, (4)
matematika, (5) pengembangan diri, (6) sains, (7) seni dan budaya, serta (8) tokoh.

Buku cerita anak yang diterbitkan BBP Sulsel tentunya telah melalui tahapan kur-
asi karya, pembimbingan kepada penulis, dan penilaian karya dari para narasum-ber
yang terdiri atas sastrawan, guru, dosen, dan akademisi. Kami berharap dengan
adanya proses tersebut buku cerita anak yang kami terbitkan menjadi bahan bacaan
bermutu yang layak baca dan memiliki tingkat keterbacaan yang baik untuk anak-
anak. Buku-buku hasil program penerjemahan buku cerita anak dwibahasa (bahasa
daerah—bahasa Indonesia) itu dapat diakses bersama bahan bacaan literasi lainnya
di laman https://penerjemahan.kemdikbud.go.id/dan https://budi.kemdikbud.go.id/.

Penerbitan sebuah buku tidak akan bermakna tanpa apresiasi dan saran yang bijak
dari pembaca. Tak ada gading yang tak retak, begitu kata pepatah. Demikian juga
dengan buku cerita anak yang ada di tangan Anda ini, tentu masih banyak kekuran-
gan. Tegur sapa dan saran sangat kami harapkan.

Selamat membaca dan salam literasi.
Makassar, Agustus 2023

Ganjar Harimansyah
Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selata
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SEKAPUR SIRIH

Segala puji bagi Allah atas nikmat yang tak terhitung sehingga
buku Akkarena Dende-dende (Bermain Dende-dende) ini bisa
selesai.

Buku anak yang bertajuk pemajuan budaya lokal dengan
subtansi matematika ini, mengantar pembaca anak mengetahui
bentuk-bentuk bangun datar dengan cara asik. Cara tersebut lebih
bisa diterima sambil bermain, yaitu melalui permainan tradisional
Makassar dende-dende. Dengan bermain dende-dende lebih dulu
pemain menggambar bentuk-bentuk yang ada pada dende-
dende. Secara tidak langsung dengan sangat asik, anak
mengetahui dan mengambar macam-macam bentuk vyang
terdapat dalam permainan dende-dende.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada kedua
orang tua saya yang telah mendukung dan memberi semangat
untuk terus berliterasi. Terima kasih juga kepada Balai Bahasa
Provinsi Selatan yang telah memprakarsai terbitnya buku ini
melalui penulisan dan penerjemahan cerita anak dwibahasa. Buku
ini adalah tanda cinta dan kepedulian penulis kepada anak
bangsa.

Makassar, Juni 2023
Wira Afriliya
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Niak sapatu rodana | Mita.
Hadia battu ri ammakna.
I Mita sannak rannuna akkarena sapatu roda.

Mita punya sepatu roda.
Hadiah dari ibunya.
Mita senang bermain sepatu roda.




Panraki sapatu rodana | Mita.
Kodimi nyawana.

Sepatu roda Mita rusak.

Dia sedih.




Tenamo karek-karenana | Mita.

Mita tidak punya mainan lagi.






I Lela siagang | Hana napakarannu-rannu | Mita.

Lela dan Hana Menghibur Mita.



Nakioki | Mita akkarek-karena ri parallakkeng ballakna.

Mita diajak main di halaman rumahnya.



Sannak rannuna | Mita.

la ngaseng akkarena dende-dende.

Mita senang sekali.

Mereka bermain dende-dende.




Akmassing-massingmi akgambarak dende-dende
Gambarak jai rupanna.

Pakaramula battu rawanngang.

Mereka membuat dende-dende.
Gambar macam-macam bentuk.

Berjejer dari bawah.



I Lela akgambarak sitannga bokdong.
I Hana akgambarak sulapak tallu.

| Mita akgambaraki sulapak appak.

Lela gambar setengah lingkaran.
_ Hana gambar bentuk segitiga.

l\?ﬁ't’a‘gambar segi empat.



Tenapa nanngisseng |- Mita akkarena dende-dende.

Eroki appilajarak.

Mita belum tahu bermain dende-dende.

Dia mau belajar.
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Niajarimi ri I Lela.
Amminawangmi | Mita.
Aklumpa battu ri sulapak appak.

Lela mengajari Mita.
Mita mengikuti.

Dia lompat dari segi empat.




Aklebasaki aklumpak.

Nikullei anrapiki sakge cappakna.

Mereka lompat bergiliran.

Harus sampai puncak.
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W&?&pikmi I Mita ri cappakna.

—Semua tepuk tangan.

Aktempa ngasengmi agangna.

Sannakmi rannuna | Mita.

Mita tiba di puncak.

Mita senang sekali.




Sakrakmi alloa.
Erok inji akkarena | Mita.

Agangna erokmi ammoterek.

Hari mulai malam.
Mita masih ingin main.

Temannya ingin pulang.
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Nangai | Mita akkarena dende-dende.
Sannak nangaina akgambarak tanjak.

Nangai podeng batena akkarena.

Mita suka bermain dende-dende.

Dia suka gambar bentuk.

Dia juga suka cara mainnya.




Ammuko | Mita erok akgambarak.
I Mita parallu appilajarak.

Akgambarak ri karattasak.

Besok Mita mau menggambar.
Mita harus belajar.

Dia menggambar di kertas.
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Sannak batena akgambarak | Mita.

Nakullei rappi gambarakna ammuko.

Mita terus menggambar.

Besok gambarnya harus rapi.
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Sulapak appak rappimi.
Sulapak tallu poeng poremi.

Sitannga bokdong tenapa nabajik.

Segi empat rapi.

Segitiga juga bagus.

Setengah lingkaran belum sejajar.
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Naulangi podeng | Mita.
Nagambarak anjo sitannga bokdong.
Gambaranna poremi.

Aklumpak-lumpakmi napakamma rannu.

Mita mengulangi lagi.
\\ Dia gambar lagi setengah lingkaran.

Gambarnya sudah bagus.

Dia meloncat gembira.
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Sekarang menempuh perguruan tinggi di Poltekkes
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BIODATA ILUSTRATOR
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Nakana tommi | Mita tenamo karannuanna
nasabak panraki sapatu rodana. Kabattuang agangna
akkarena dende-dende, anjari pakasannang nyawa ri
I Mita.

Berupi naisseng | Mita angkana dende-dendea
teai angkana karek-karenang bawang. Niak
kabajikang nigappa ilalang ri karek-karenang dende-
dende.

Mita mengira kesenangannya akan hilang
karena sepatu roda impiannya rusak. Kedatangan
temannya bermain dende-dende, membuat Mita
senang.

Mita baru tahu kalau dende-dende ternyata
bukan hanya permainan. Ada hal istimewa yang dia
dapatkan dari bermain dende-dende.
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